LAMPIRAN



Lampiran 1
Perhitungan Pengulangan Sampel

Perhitungan pengulangan sampel uji

Rumus pengulangan yang digunakan adalah

(t-1) (n-1) > 15

Keterangan :
t = Banyaknya pengulangan sampel

n = Jumlah perlakuan sampel

Diketahui: n =5 ( perlakuan yang dilakukan terhadap urine )

Ditanya: t=.....7

Pembahasan:
(t-1) (n-1)
(t-1) (5-1)
S5t-t-5+1>15
4t-4 =15

4t >15+4

t > 4,75 (5)

Jadi, banyaknya pengulangan yang dilakukan adalah sebanyak 5 kali



Lampiran 2
Perhitungan Membuat Larutan NaCl

1. Diketahui : NaCl 5.0%
Ditanya : Berapa NaCl yang harus ditimbang (w) = .....

Jawab :
__ gram zat terlarut
% biv = ml larutan x 100%
_ 5gram 0
5% = Toom X 100%
= Sgrb/v

Jadi, berat NaCl yang harus ditimbang adalah 5 gram NaCl Pa dalam 100

ml aquadest
Pmbuatan larutan NaCl 5.0%

a. Ditimbang dan dilarutkan 5 gram NaCl dengan aquadest kedalam

beaker glass.

b. Kemudian diaduk menggunakan batang pengaduk
c. Pindahkan larutan kedalam labu ukur

d. Tambahkan pelarut aquadest hingga tanda batas
e. Tutup labu ukur , kemudian homogenkan

f. Pindahkan larutan NaCl kedalam botoal reagen

g. Beri label pada botol reagen
2. Konsentrasi 5.5%

massa 5,5 gram
w w

—% = —x100
v v

5.5gr
=229 100
100 ml

=55%b/v



Disiapkan NaCl Pa sebanyak 5.5 gram dan di tambahkan 100 ml aquadest di-

masukkan dalam beaker glass

3. Konsentrasi 6.0%

Massa 6 gram
w w

—% = —x100
v v

6 gr
100 ml

100

=6.0%b/v

Disiapkan NaCl Pa sebanyak 6 gram dan di tambahkan 100 ml aquadest dimasuk-

kan dalam beaker glass



Lampiran 3

Data Hasil Penelitian

SUMNes.

Nama

Prodi

DATA HASIL PENELITIAN

DIABETES MELLITUS MENGGUNAKAN URINE ANALYZER

: Giofani Mareta Asmara
2013353059

: Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis

~—

PENGARUH PEMBERIAN LARUTAN GARAM NATRIUM KLORIDA (NaCl) SEBAGAI
ALTERNATIF PENGAWET URINE UNTUK PEMERIKSAAN GLUKOSA URINE PENDERITA

IHC

Rumah Savn
Pertamens

Didiambkan 100 100 100 100 | 100 100
5% 200 200 200 200 | 170 194
5 5% 200 200 200 | 200 | 200 200
o 300 300 300|200 | 200 200
2 R Segera 100 100 100 100 | 100 100
s Didiamban 70 70 70 70 | 70 70
% 100 100 100 100 | 70 94
S.5% 100 100 100 100 | 70 R
6N 100 100 100 100 M 100
3 GN | Scgera 300 300 300|200 | 200 300 |
Didiamkan 100 100 100 100 | 100 100
5% 200 200 200] 170 | 150 184
S5 200 300 00| 170 | 170 158
6% 200 200 200 200 | 170 190
Peneliti

fani Mareta Asmara)




Lampiran 4

Output Hasil Analisis Data Menggunakan SPSS

Berdasarkan data kadar glukosa urine akan dikaji apakah terdapat pengaruh
penambahan larutan NaCl sebagai alternatif pengawet urine, dengan cara mem-
bandingkan hasil kadar glukosa urine yang diperiksa segera tanpa penambahan
larutan NaCl, didiamkan 2 jam tanpa penambahan larutan NaCl, dan didiamkan 2
jam dengan penambahan larutan NaCl. Untuk mengetahui apakan penambahan
larutan NaCl berpengaruh sebagai alternatif pengawet urine untuk pemeriksaan glu-
kosa digunakan uji hipotesis menggunakan uji analisa varian satu jalan (One Way
ANOVA). Dengan syarat data berdistribusi normal dan mempunyai varian yang
sama (Homogen). Jika tidak memenuhi persyaratan tersebut maka digunakan ana-
lisis statistik nonparametrik Kruskal-Wallish Test.

1. Uji Normalitas dan Homogenitas
Uji normalitas digunakan wuntuk mengetahui apakah populasi
databerdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi tidak normal maka
metode yang digunakan adalah statistik nonparametrik. Dasar pengambilan
keputusan adalah ;
1) jika nilai sig.(signifikasi) atau nilai probalitas < 0.05, maka data
berdistribusi tidak normal
2) Jika nilai Sig.(Signifikasi) atau nilai probalitas > 0.05, maka data
berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari beberapa
populasi sama atau tidak. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis
Independent Sampel T Test dan Anova. Asumsi yang mendasari dalam
Analisis of Varians (Anova) adalah bahwa populasi beerdistribusi normal dan
varian dari beberapa populasi adalah sama (homogen). Dasar pengambilan
keputusan adalah;

1) jika nilai sig. (signifikasi) atau nilai probalitas < 0.05, maka
dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data

adalah tidak sama



1. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

2) jika nilai Sig. (signifikasi) atau probalitas > 0.05, maka dikatakan

bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah

sama

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk

Perlakuan Statistic df Statistic df Sig.
Kadar  Segera 419 15 .000 .603 15 .000

Didiamkan 419 15 .000 .603 15 .000

5% .324 15 .000 .748 15 .001

5.5.% 316 15 .000 732 15 .001

6% .369 15 .000 .649 15 .000
a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.

Kadar  Based on Mean 70 .000

Based on Median 70 .329

Based on Median and with 58.274 .330

adjusted df

Based on trimmed mean 70 .000

Kesimpulan yang dapat diambil dari uji normalitas dan homogenitas

adalah, bahwa data berdistribusi tidak normal dan tidak mempunyai varians

yang sama (tidak homogen). dikarenakan data tidak bedistribusi tidak nor-

mal dan tidak homogen, maka untuk uji hipotesis menggunakan uji nonpar-

ametrik Kruskal-Wallis



2. Uji Kruskal-Wallis (Test Descriptives)

Pada kolom ini terlihat ringkasan statistik deskriptif, rata-rata, standar de-

viasi, minimum, dan maximum

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Kadar 75 148.27 52.463 70 200
Perlakuan 75 3.00 1.424 1 5
3. Uji Kruskal-Wallis (Ranks)
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Kadar  Segera 15 45.83
Didiamkan 15 15.67
5% 15 41.90
5.5.% 15 42.07
6% 15 44.53
Total 75

4. Uji Kruskal-Wallis

Dikarenakan tak tepenuhinya uji asumsi klasik dalam statistik parametrik, peneliti

menggunakan uji Kruskal-Wallis untuk melihat apakah terdapat pengaruh pem-

beian larutan NaCl terhadap kadar glukosa.

Kriteria pengujian diambil berdasarkan nilai probalitas (Sig.)

1) jika nilai probalitas (Asymp.Sig.) > 0.05, maka HO diterima

2) jika nilai probalitas (Asymp.Sig.) < 0.05, maka HO ditolak



Test Statistics®

Kadar
Kruskal-Wallis H 23.700
df 4
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Perlakuan

5. Uji Mann-Whitney Test
Analisis lanjut dilakukan untuk mengetahui kelompok yang dapat memiliki perbedaan
rata-rata akan dilakukan analisis. Alat untuk melakukan analisis pada uji Kruskal-Wal-
lis yaitu yaitu melakukan uji Mann Whitney.
Dasar pengambilan kesimpulan :
Berbeda nyata jika < 0.05
Tidak berbeda nyata jika > 0.05
a. Segera dengan Didiamkan 2 Jam Tanpa Penambahan Larutan NaCl

Ranks

Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Kadar  Segera 15 21.33 320.00

Didiamkan 15 9.67 145.00

Total 30

Test Statistics®
Kadar

Mann-Whitney U 25.000
Wilcoxon W 145.000
z -3.974
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000P

a. Grouping Variable: Perlakuan
b. Not corrected for ties.



b. Segera dengan konsentrasi 5.0%

C.

Ranks

Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Kadar  Segera 15 16.33 245.00

5% 15 14.67 220.00

Total 30

Test Statistics®
Kadar
Mann-Whitney U 100.000
Wilcoxon W 220.000
Z -.596
Asymp. Sig. (2-tailed) .551
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .624P
a. Grouping Variable: Perlakuan
b. Not corrected for ties.
Segera dengan konsentrasi 5.5%
Ranks

Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Kadar  Segera 15 16.33 245.00

5.5.% 15 14.67 220.00

Total 30

Test Statistics®
Kadar

Mann-Whitney U 100.000
Wilcoxon W 220.000
Z -.596
Asymp. Sig. (2-tailed) .551
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .624P

a. Grouping Variable: Perlakuan
b. Not corrected for ties.



d. Segera dengan konsentrasi 6.0%

Ranks

Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Kadar  Segera 15 15.83 237.50

6% 15 15.17 227.50

Total 30

Test Statistics®

Mann-Whitney U 107.500
Wilcoxon W 227.500
Z -.246
Asymp. Sig. (2-tailed) .806
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .838P

a. Grouping Variable: Perlakuan

b. Not corrected for ties.



Lampiran 5

Informed Consent Persetujuan Menjadi Responden

Informed Consent

Mendapatkan Persetujuan Setelah Penjelasan: Informasi Esensial
Untuk Calon Peserta Penelitian
(Who-Cioms 2016)

Judul Penelitian : Pengaruh Pemberian Larutan Garam Natrium Klorida
(Nacl) Sebagai Alternative Pengawet Urine Untuk
Pemeriksaan Glukosa Urine Penderita Diabetes Mellitus
Menggunakan Urine Analyzer

Jenis Penelitian : Eksperimen

Nama Peneliti : Giofani Mareta Asmara

Alamat Peneliti :Jl.Laks Martadinata Gg Rasyid , Kelurahan Sukamaju,
Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung ,
Provinsi Lampung

Lokasi Penelitian : J1. Pramuka No.27, Kemiling Permai, Kec. Kemiling,
Kota Bandar Lampung, Lampung 35151. Di
Laboratorium Patologi Klinik Rumah Sakit Pertamina
Bintang Amin Bandar Lampung

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian larutan
NaCl sebagai pengawet urine terhadap kadar glukosa urine penderita
diabetes mellitus di Rumah sakit pertamina bintang amin Bandar lampung
dan diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat klinisi laboratorium
dan memberikan informasi alternative pengawet urine yang lebih mudah
dan murah untuk didapatkan oleh klinisi laboratorium . penelitian ini
dilaksanakan bulan Mei-Juli 2024 , pada penelitian ini saya akan meminta
urine pasien sesuai criteria penelitian dan yang bersedia sebagai responden .
lalu urine akan dilakukan pemeriksaan urine lengkap menggunakan urine
analyzer yang diberi perlakuan , segera diperiksa tanpa penundaan dan
penambahan larutan NaCl konsentrasi 5.0%, 5.5%, 6.0%. diperiksa setelah
penundaan selama 2 jam tanpa penambahan larutan NaCl konsentrasi 5.0%,
5.5%, 6.0%, dan diperiksa setelah penundaan selama 2 jam dengan
penambahan larutan NaCl konsentrasi 5.0%, 5.5%, 6.0%. masing-masing
perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali yang dihitung
menggunakan rumus frederer (t-1) (n-1) > 15.



Hasil pemeriksaaan dan identifikasi Bapak / Ibu dalam penelitan ini akan
dijaga kerahasiannya dengan cara menggunakan nama inisial sebagai
identitas Bapak / Ibu di hasil penelitian . Jika Bapak tidak menyetujui cara
ini maka Bapak berhak menolak dan tidak dikenakan sanksi apapun. Setelah
Bapak membaca maksud dan tujuan penelitian diatas, saya harap Bapak
berkenan menjadi responden pada penelitian saya maka Bapak dapat
mengisi lembar persetujuan menjadi responden penelitian. Atas perhatian
dan kerjasama dari pihak responden atau wali responden, saya ucapkan
Terimakasih.

Bandar Lampung, 2024

Penulis

(dme—

Giofani Mareta Asmara



Lampiran 6

Surat Pernyataan Persetujuan Menjadi Responden

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN

(Informed Concent)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama < (j:’/”':ﬁ 4
Umur Y9 M

Jenis Kelamin : puem,ouan

Alamat $ K‘””'U"J

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian

Nama : Giofani Mareta Asmara

Institusi : Program Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis
Politeknik Kesehatan Tanjungkarang

Judul : Pengaruh Pemberian Larutan Garam Natrium Korida (NaCl)
Sebagai Alternatif Pengawet Urine Untuk Pemeriksaan Glukosa Urine Penderita
Diabetes Mellitus Menggunakan Urine Analyzer

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya dan tanpa adanya
paksaan atau ancaman dari siapapun.

Bandar Lampung, 2024
Mengetahui Menyetujui
Peneliti Responden

L owr—

( @ioforti Maleta A,




Lampiran 7

Lembar Kusioner Penelitian

LEMBAR KUSIONER PENELITIAN

“Pengaruh Pemberian Larutan Garam Natrium Korida (NaCl) Sebagai Alternatif Pengawet
Urine Untuk Pemeriksaan Glukosa Urine Penderita Diabetes Mellitus Menggunakan Urine
Analyzer”

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : J"‘J"‘ ............................................................................................
Umur 3 98'« ................................................................................................
Jenis Kelamin - ’a“""-'r':vm .......................................................................................
Alamat : /64—""(‘:1 ............................................................................................

Pctunjuk Pengisian
Berilah tanda (x) yang sesuai dengan pilihan saudara.

1. Apakah anda penderits Diabetes Mellitus Type 2?
X. Ya
B. Tidak
2. Apakah saudara Sedang Mengalami ISK (Infeksi Saluran Kemih) ?
A. Ya
& Tidak
3. Apakah saudara mengontrol makanan yang saudara konsumsi ?
A. Ya
8. Tidak
4. Apakah saudara memiliki kadar glukosa darah > 200 mg/dl ?
X. Ya
B. Tidak
5. Apakah saudara melakukan olahraga untuk mengkontrol gula darah saudara seperti
bersepeda, jalan cepat,?
A.Ya
J&. Tidak



Lampiran 8

Pemeriksaan Kadar Glukosa Urine

1. Metode Pemeriksaan
Metode yang digunakan untuk mengukur kadar glukosa urine adalah
metode Reflectance photometry menggunakan Urine Analyzer AKRAY
AUTION ELEVEN AE-4020
2. Prinsip Pemeriksaan
Prinsip kerja dari urine analyzer adalah reflactance photometry (penguku-
ran pantulan cahaya) dimana alat mengukur itensitas cahaya dari pantulan
sinar pada setiap bagian urine test strip yang disinari LED.
3. Alat dan Bahan
a. Alat
Neraca analitik, cawan arloji, batang pengaduk, spatula, gelas ukur 100
ml, beaker glass 100 ml, labu ukur 100 ml, botol reagen, corong, pot
urine, urine strip, urine analyzer, tissue,
b. Bahan
larutan NaCl 05.%, 5.5%, dan 6.0%. urine
4. Prosedur Pemeriksaan
1). Pembuatan Larutan NaCl
larutan NaCl yang digunakan adalah larutan NaCl dengan konsentrasi
5.0%, 5.5%, dan 6.0%. cara pembuatan larutan NaCl adalah sebagai beri-
kut:
a. siapkan alat dan bahan ( neraca analitik, cawan arloji , labu ukur, gelas
ukur, beaker glass, batang pengaduk, spatula, NaCl Pa, dan aquadest)
b. Ditimbang NaCl Pa sesuai kebutuhan menggunakan neraca analitik
¢. kemudian larutkan NaCl dengan menambahkan aquades secukupnya
yang telah disediakan
d. Aduk larutan dengan batang pengaduk hingga homogen
e. Kemudian masukkan ke dalam labu ukur menggunakan corong
f. Tambahkan aquadest sampai garis labu ukur ,kemudian homogenkan

g. Pindahkan larutan ke dalam botol reagen



2). Perlakuan Sampel
sampel yang digunakan yaitu sampel urine penderita diabetes mellitus ,

dimana urine diperiksa menggunakan urine analyzer dengan 5 perlakuan

pemeriksaan yaitu urine yang diperiksa segera tanpa penambahan larutan

NaCl, ditunda 2 jam tanpa penambahan larutan NaCl, dan ditunda 2 jam

dengan penambahan NaCl konsentrasi 5.0%, 5.5%, dan 6.0%

b. Disiapkan 4 pot urine kemudian diberi label pada masing — masing pot
urine

c. urine yang didapatkan segera diperiksa menggunakan urine analyzer

d. Temudian urine dibagi ke masing — masing pot urine sebanyak 10 ml

e. Tambahkan 2 ml larutan NaCl sesuai konsentrasi ke masing — masing
pot urine yang sudah diberi label 5.0%, 5.5%, dan 6.0%

f. didiamkan selama 2 jam

g. Setelah 2 jam dilakukan pemeriksaan urine menggunakan urine ana-
lyzer

h. Baca dan catat hasil glukosa urine

i. semua sampel dan perlakuan sampel urine dilakukan pengulangan
sebanyak 5 kali

3). Penggunaan Urine Analyzer

a. Lihat warna dan kejernihan dari sampel urine tersebut.

b. Celupkan strip urine kedalam pot urine hingga tanda batas

c. Ditiriskan dan lap bagian bawah stik urine analyzer dengan tissue

d. Angkat strip dan letakkan strip urine diatas sensor alat arkay aution eleven

AE-4020

e. Ditunggu proses berlangsung dan hasil akan keluar dari alat berupa hasil

print out.
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Standar Prosedur Oprasional (SPO) Urine Analyzer AE-4020

® »

RS. PERTAMINA-BINTANG AMIN
LARPUNG

PEMERIKSAAN URINE LENGKAP (OPERASIONAL
ALAT URINALISA ARKRAY AUTION ELEVEN AE-4020)

No. Dokumen : No. Revisi : Halaman :
461/SP0O/2022 o} 1 dari 2

SPO

Tanggal Terbit :

20 September 2022

dr. Rachmawan MPH

PENGERTIAN

Sampel di dalam tabung akan bereaksi setelah pada
permukaan strip urine yang telah dilapisi kertas selulosa
berupa adanya perubahan wama pada masing-masing
parameter.

TUJUAN

Sebagai dasar dalam melihat adanya zat terlarut organik
dan anorganik dalam urine.

Surat Keputusan Direktur No. 14/Kpts-SO/PBA-
A10/13.01.22 tentang Pedoman Pelayanan Laboratorium.

PROSEDUR

1. Lihat wama dan kejemihan dari sampel urine tersebut.
Masukkan urine kedalam tabung urine.

3. Celupkan strip urine kedalam tabung yang berisi urine
tadi hingga tanda batas.

4. Angkat strip dan letakkan strip urine diatas sensor alat

arkray aution eleven AE-4020.

Tunggu hingga alat mengeluarkan hasil.

6. Tabung urine tadi di centrifuge dengan kecepatan
2000 rpm selama 10 menit.

7. Buang filtratnya, sisakan 0,5 ml, selanjutnya kocok
hati-hati agar sedimen tercampur rata.

8. Ambil dengan mikropipet lalu teteskan di atas objek
glass lalu tutup dengan deck glass.

9. Periksa dibawah mikroskop dengan pembesaran 10x
untuk melihat sel epitel, silinder, kristal.

o




PEMERIKSAAN URINE LENGKAP (OPERASIONAL

oy ALAT URINALISA ARKRAY AUTION ELEVEN AE-4020)
RS, PERTAMINA-BINTANG AMIN :
—— No. Dokumen : No. Revisi : Halaman :
461/SP0/2022 0 2 dari 2

10. Kemudian periksa dengan pembesaran 40x untuk

PROSEDUR identifikasi unsur-unsur eritrosit, leukosit, bakteri,
kristal, silinder, dan epitel.

1. IGD

2. MCU
UNIT TERKAIT 3. Poli/ Rawat Jalan

4. Rawat Inap




Lampiran 10
Sertifikat Kalibrasi Alat Urine Analyzer AE-4020

% |DSurvey O

Sertifikat No. 25134/GNBPAR
Tanggal. 27 Mei 2024 Kantor Penertit:
Ji Antent Tot Cibitung No. 1, Cibitung Bekaai 17520
Telp Faksimil: 021 B8321176/021 88321166
Emoi: cs. .00,

SERTIFIKAT PENGUJIAN
APLIKAN / PEMOHON ©  RUMAH SAKIT PERTAMINA BINTANG AMIN
ALAMAT © JL PRAMUKA NO. 27, KEMILING, BANDAR LAMPUNG
NAMA ALAT URINE ANALYZER
MEREK : AUTO ELEVEN
MODEL / TIPE AE-4020
NOMOR SERI . 41207054
TANGGAL DITERIMA i 17 Mei 2024
TANGGAL PENGUJIAN 17 Mei 2024
LOKASI ALAT ¢ Laboratorium

Masa beriaku sampai dengan 16 Mel 2025

nmmnmwwwqmmmmmw hasit tidak dapat ¢l reprocuksi
cengan cara apepun, kecual dalam konteks panuh dengan darn L
mwnmmmwwMWp‘nsmmmmmx yang sahnannya dapat
Giperoleh atas permintsan atau dapat diakses pada www SUCofndo co i

Sub Bagian Alkes
2

CBT380124007549-168

4878242 SCI1-2023A
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Dokuentasi Penelitian

1. pembuatan Larutan NaCl

Gambar 1. NaCl 5.0%, 5.5%, dan 6.0% Gambar 2. Menimbang NaCl

Gambar 3. Melarutkan NaCl di beaker glass Gambar 4. Memindahkan larutan
kedalam labu ukur

Gambar 5. Menambahkan aquadest sampai tanda ukur



2. wawancara pasien

Gambar 6. Melakukan wawancara pada pasien
3. pengerjaan sampel

Gambaar 7. Mencelupkan strip urine Gambar 8. Memberi perlakuan
kedalam urine pada urine

Gambar 9. Menjalankan Urine Analyzer



4. Struk pemeriksaan

2024-06-26 09:30 10EA 28 C
LR R R R R

COM: W004

FREER AR RO O R R R KRR
*GLU 1+ 150 mg/dL
*gl}E 2+ 100 mg/dL

- mg/dL

URD NORMAL

PH 6.0

S. G, 1,015

BLD mg/dL
KET - mg/dL
NIT -

LEU 26Leu/ul
ol Ne rnl NRI ESS

2024-06-20 12:10  10EA 28 C
e T ST T ]

COM: WOD4

PR RRRE R AR SRR KR SRR R bk
*GLU 1+ 100 mg/dL
*PRO 1+ 70 mg/dL
BIL - mg/dL
URD NORMAL

PH 6.0

S.G 1.016

BLD + - mg/dL
KE¥ . mg/dL
NIT -

26Leu/ul.

c‘ﬁf_gg COLORLESS

2024-06-26 09:20  10EA 28 C

RO R R R R R X

2024-06-22 12:27 10EA 27 C
uuuntnuuxuuuunut
COM: W04
utt#uunuuunusunut
SGLU 2+ 200 mg/dL
+PRO 1+ 50 mg/dL
BIL - mg/dL
URD NORMAL
P 6.0
8.6, 1.020
BLD - ng/dL
KET - mg/dL
NIT -
+LEU 100Leu/ul
COLOR COLORLESS
MEAS No. 0028
72024-06-22 10:16 10EA ZZ C
C‘l‘llll‘lc:'tl!t!lﬂtl‘ll 1B}
co“: m SRR RRAR
'GLU 2+ 200 wg/dl
PRO 1 50 mg/dl
BIL - my/dl
URD NORMAL
PH 6.0
S.G. 1.020
BLD mng/dl
KET mg/dL
NIl - it
&L{ll'.’li COLORLESS

COM: WOD4
FEEERRRRERR R R R R R R R R R Rk k%
*GLU 1+ 170 mg/dL
*PRO 2+ 100 mg/dL

BIL - mg/dL

URD NORMAL

PH 6.0

ng 1.016

mg/dL
KET - dl
- "”
261 eu/ul
COLOR COLORLESS

Thnw TV W

2024-06-22 12:20  10EA 27 C
FEREARE R R R R R R R 1

COM: W04
SRR R
$GLU 14 100 mg/dL
$PRO 1+ 50 mg/dL
BIL - mg/dL
URD NORMAL

PH 6.0

8.6 l.ﬂZﬂWd
BLD -

KET - mg/dL
NIT -

1LEU 100Leu/ul
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Surat Keterangan Layak Etik

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
- SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
‘ ‘ POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
)I. Soekarno - Hatta No. 6 Bandar Lampung
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PENGARUH PEMBERIAN LARUTAN GARAM NATRIUM
KLORIDA (NaCl) SEBAGAI ALTERNATIF PENGAWET URINE
UNTUK PEMERIKSAAN GLUKOSA URINE PENDERITA
DIABETES MELLITUS MENGGUNAKAN URINE ANALYZER

Giofani Mareta Asmara’', Azhari Muslim ' , Sigit Mariyanto®
1 Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Sarjana Terapan Poltekkes Kemenkes
Tanjungkarang
2 Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang

Abstrak

Diabetes Mellitus (DM) Merupakan suatu kelompok penyakit kronis yang disebabkan karena pankreas tidak
bisa menghasilkan hormon insulin untuk memenuhi kebutuhan tubuh. Pemeriksaan diabetes mellitus dapat
dilakukan dengan beberapa sampel antara lain darah dan urine. Glukosa urine adalah gula yang ada di dalalm
urine karena tidak dilakukan proses penyaringan oleh ginjal, hal ini disebabkan kurangnya hormon insulin
yang dapat mengubah glukosa menjadi glikogen. Penundaan pemeriksaan terhadap spesimen urine harus
dihindari karena dapat mengurangi validasi. Sering kali sampel urine datang ke laboratorium sudah tidak segar
lagi dan telah dikeluarkan beberapa jam sebelumnya, Bahan tes yang terbaik adalah urine segar kurang dari 1
jam setelah dikeluarkan. Salah satu upaya untuk mengurangi atau menghambat pertumbuhan bakteri adalah
penggunaan pengawet. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen bertujuan untuk melihat pengaruh
pemberian larutan NaCl konsentrasi 5.0%, 5.5%, dan 6.0% sebagai alternatif pengawet urine. Sampel yang
digunakan adalah urine penderita diabetes mellitus menggunakan urine alayzer AE-4020 dengan metode
reflectance photometry. Hasil penelitian ini menggunakan uji Kruskal-Wallis didapatkan nilai sebesar
Asymp.sig 0.000 < 0,05 artinya HO ditolak , dapat disimpulkan terdapat pengaruh penambahan larutan NaCl
terhadap kadar glukosa urine..Dilanjutkan uji Mann-Whitney pada perlakuan segera dengan didiamkan
didapatkan hasil Asymp.sig < 0.05 artinya berbeda nyata, perbandingan segera dengan tambahan konsentrasi
didapatkan nilai Asymp.sig > 0.05 artinya tidak berbeda nyata.

Kata Kunci : Diabetes Mellitus , Natrium Klorida (NaCl), Urine, Urine Analyzer

The Effect of Giving Sodium Chloride Salt Solution (NaCl) as an Alter-
native Urine Preservative for Testing Urine Glucose in Diabetes Mellitus
Patients Using a Urine Analyzer

Abstract

Diabetes Mellitus (DM) Is A Group Of Chronic Diseases Caused By The Pancreas Not Being Able To Produce
The Hormone Insulin To Meet The Body's Needs. Diabetes Mellitus Examination Can Be Done With Several
Samples, Including Blood And Urine. Urine Glucose Is Sugar That Is In Urine Because It Is Not Filtered By
The Kidneys, This Is Due To A Lack Of The Hormone Insulin Which Can Convert Glucose Into Glycogen.
Delays In Examining Urine Specimens Should Be Avoided Because They Can Reduce Validation. Often Urine
Samples Come To The Laboratory That Are No Longer Fresh And Have Been Excreted Several Hours Previ-
ously. The Best Test Material Is Fresh Urine Less Than 1 Hour After Excretion. One Effort To Reduce Or
Inhibit Bacterial Growth Is The Use Of Preservatives. This Research Is An Experimental Study Aimed At
Seeing The Effect Of Administering Nacl Solutions With Concentrations Of 5.0%, 5.5% And 6.0% As An
Alternative Urine Preservative. The Sample Used Was The Urine Of Diabetes Mellitus Sufferers Using The
AE-4020 Urine Alayzer With The Reflectance Photometry Method. The Results Of This Research Using The
Kruskal-Wallis Test Obtained A Value Of Asymp.Sig 0.000 < 0.05, Meaning That HO Was Rejected. It Can
Be Concluded That There Was An Effect Of Adding Nacl Solution On Urine Glucose Levels. Continuing
With The Mann-Whitney Test On Immediate Treatment With Silence, Asymp Results Were Obtained. Sig <
0.05 Means It Is Significantly Different, A Direct Comparison With Additional Concentration Shows That
The Asymp.Sig Value Is > 0.05, Meaning It Is Not Significantly Different.

Keywords: : Diabetes Mellitus , Sodium Chloride (NaCl), Urine, Urine Analyzer

Korespondensi: Giofani Mareta Asmara, Jurusan Teknologi Laboratorium Medis
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Pendahuluan

Pemeriksaan laboratorium sangat
penting karena merupakan pemeriksaan
suportif yang digunakan untuk membantu
menegakkan diagnosis suatu penyakit dan
mengidentifikasi prognosis terbaik
(Wiwin,2017).  Salah satu  prosedur
laboratorium yang dilakukan untuk
membantu diagnosis penyakit adalah
pemeriksaan pada urine, yang sering
dikenal sebagai pemeriksaan urinalisis.
Urinalisis dilakukan untuk mendeteksi
keberadaan senyawa yang biasanya tidak
ada dalam urin atau untuk menunjukkan
variasi kadar zat yang biasanya ada dalam
urine (Naid, 2014).

Urine merupakan produk
sampingan dari penyaringan darah di
ginjal. Tujuan dari proses produksi urine,
selain untuk membuang bahan limbah, juga
membantu menjaga keseimbangan cairan,
elektrolit, dan asam-basa tubuh.
Pemeriksaan urine terdiri dari pemeriksaan
makroskopik, mikroskopis, dan kimia
urine. Kandungan urine merupakan
indikator berbagai aktivitas metabolisme
dan ekskresi dalam tubuh, termasuk
keadaan ginjal, hati, dan pankreas.
(Apriyani,dkk. 2020).

Indikasi dilakukan pemeriksaan
urine yaitu untuk kepentingan diagnosis,
salah  satunya  yaitu = mengkontrol
pengobatan pada pasien Diabetes Mellitus.
Bakteri dalam urine penderita Diabetes
Mellitus dapat mengalami peningkatan jika
sampel urine tidak langsung diperiksa atau
mengalami penundaan pemeriksaan. Jika
urine disimpan kemungkinan terjadi
perubahan susunan oleh kuman-kuman.
Kuman-kuman mengurai ureum dengan
membentuk amoniak dan CO.. Selain itu
juga glukosa akan diurai oleh kuman-
kuman sehingga hilang dari urine.
Penundaan pemeriksaan terhadap
spesimen urine harus dihindari karena
dapat mengurangi validitas hasil (Islaeli,
dkk,2019)

Sering kali sampel urine datang ke
laboratorium sudah tidak segar lagi dan
telah dikeluarkan ~ beberapa  jam
sebelumnya. Klinisi sering mengalami
kesulitan untuk tepat mengirim sampel
urine sehingga hasil yang diharapkan
banyak tidak sesuai dengan kondisi klinis
pasien. Padahal tes urine dapat banyak
memberikan informasi tentang fungsi
ginjal. Bahan tes yang terbaik adalah urine

segar kurang dari 1 jam setelah dikeluarkan
(Wiwin ,dkk, 2017)

Salah satu pengawet urine yang paling
banyak digunakan adalah Toluena. Namun,
karena sifat toluena yng berbahaya dan
mahal, diperlukan pengawet yang ramah
lingkungan serta murah dan mudah
diperoleh, seperti garam Natrium Klorida
(NaCl). Penggaraman merupakan teknik
pengawetan yang dilakukan secara
sederhana  dan  tradisional. = Garam
digunakan sebagai pengawet karena garam
mampu menghambat mikroorganisme
secara selektif (Islaeli dkk,2019)

Hasil penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh (Islaeli dkk,2019),
dapat disimpulkan bahwa larutan garam
NaCl konsentrasi 3,5% dan 4,0% dapat
dimanfaatkan sebagai pengawet alternatif
untuk pemeriksaan leukosit esterase, nitrit,
dan eritrosit pada urine. Sedangkan larutan
garam NaCl tidak berpengaruh terhadap
kadar glukosa urine, karena menggunakan
sampel diabetes mellitus yang menderita
ISK, dimana bakteri yang ada dalam urine
bukan termasuk bakteri yang meragi
glukosa,bakteri penyebab ISK yang tidak
meragi glukosa adalah Pseudomonas
aeruginosa (Islaeli dkk,2019)

Berdasarkan  hasil  penelitian
tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut untuk penelitian glukosa urine
pada penderita diabetes melitus saja dan
menambah konsentrasi menjadi 5.0%,
5.5%, dan 6.0%.

Metode

Penelitian ini bersifat eksperimen
dengan variabel bebas (independent)
adalah larutan garam Natrium Klorida
(NaCl) dengan konsentrasi 5.0% b/v; 5.5%
b/v, 6.0% b/v, . Variabel terikat
(dependent) adalah kadar Glukosa Urine.
Penelitian  dilakukan  di  Instalasi
Laboratorium Patologi Klinik Rumah Sakit
Pertamina Bintang Amin pada bulan Mei -
Juni 2024. Metode yang digunakan untuk
mengukur kadar glukosa urine adalah
metode Reflectance photometry
menggunakan alat Urine  Analyzer
AKRAY AUTION ELEVEN AE-4020.
Bahan yang digunakan Urine, aquadest,
NaCl . Analisis data menggunakan uji
Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney, untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
pemberian larutan NaCl terhadap kadar
glukosa urine .



Hasil
Hasil penelitian ini berupa pemeriksaan terhadap kadar glukosa urine penderita diabetus mellitus
dengan pengulangan sebanyak 5 kali diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil pemeriksaan glukosa urine Diabetes Mellitus

No Perlakuan Rata —rata
Glukosa urine
1 Segera diperiksa tanpa penambahan NaCl 200
Didiamkan 2 jam tanpa NaCl 90
Didiamkan 2 jam dengan NaCl 5.0% 194
Didiamkan 2 jam dengan NaCl 5.5% 200
Didiamkan 2 jam dengan NaCl 6.0% 200
2 Segera diperiksa tanpa penambahan NaCl 100
Didiamkan 2 jam tanpa NaCl 70
Didiamkan 2 jam dengan NaCl 5.0% 94
Didiamkan 2 jam dengan NaCl 5.5% 94
Didiamkan 2 jam dengan NaCl 6.0% 100
3 Segera diperiksa tanpa penambahan NaCl 200
Didiamkan 2 jam tanpa NaCl 100
Didiamkan 2 jam dengan NaCl 5.0% 184
Didiamkan 2 jam dengan NaCl 5.5% 188
Didiamkan 2 jam dengan NaCl 6.0% 194

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa hasil glukosa pada setiap sampel urine yang
diperiksa setelah didiamkan 2 jam tanpa penambahan larutan NaCl mengalami penurunan kadar
glukosa. sedangkan yang ditambahkan dengan larutan NaCl kadar glukosa urine lebih stabil dan
mendekati hasil glukosa urine yang di periksa segera

Tabel 2. Analisa Kruskal Wallis Pengaruh Penambahan Larutan NaCl Terhadap
kadar Glukosa Urine

Kruskal-Wallis H df Asymp. Sig.
23.700 4 .000

Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa nilai uji kruskal wallis sebesar 23.700 dengan nilai
Asymp. Sig. sebesar 0.000 < (0.05) artinya HO ditolak. Berdasarkan uji ini dapat dismpulkan
bahwa terdapat pengaruh pemberian larutan NaCl sebagai alternatif pengawet urine terhadap
penambahan larutan NaCl terhadap kadar glukosa urine.

Tabel 3. Analisis Mean Rank Kadar Glukosa Urine

Ranks

Perlakuan N Mean Rank
Kadar  Segera diperiksa tanpa penambahan NaCl 15 45.83

Didiamkan 2 jam tanpa NaCl 15 15.67

Didiamkan 2 jam dengan NaCl 5.0% 15 41.90

Didiamkan 2 jam dengan NaCl 5.5.% 15 42.07

Didiamkan 2 jam dengan NaCl 6.0% 15 44.53

Total 75

Berdasarkan tabel 3. terlihat nilai mean rank untuk kadar glukosa urine, dimana
nilai mean rank yang semakin tinggi menunjukkan pengaruh penambahan larutan NaCl
terhadap kadar glukosa urine



Tabel 4. Uji Lanjut Mann-Whitney

Perlakuan Asymp.Sig Kesimpulan
Segera dengan Ditunda .000 Berbeda Nyata
Segera dengan 5.0% 551 Tidak Berbeda Nyata
Segera dengan 5.5% 551 Tidak Berbeda Nyata
Segera dengan 6.0% .806 Tidak Berbeda Nyata

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan nilai pada perlakuan segera dengan ditunda
mendapatkan nilai Asymp.Sig .000 < 0.05 artinya terdapat perbedaan nyata, perlakuan segera
dengan 5.0% mendapatkan nilai Asymp.Sig .551 < 0.05 artinya tidak terdapat perbedaan nyata,
perlakuan segera dengan 5.5% mendapatkan nilai Asymp.Sig .551 < 0.05 artinya tidak terdapat
perbedaan nyata, dan perlakuan segera dengan 6.0% mendapatkan nilai Asymp.Sig .806 < 0.05

artinya tidak terdapat perbedaan nyata.

Pembahasan

Berdasarkan hasil kadar glukosa yang
ada di tabel 4. bahwa kadar glukosa pada
setiap sampel yang ditunda selama 2 jam
mengalami penurunan kadar dari yang
segera diperiksa. Dimana pada sampel 1
rata-rata hasil glukosa urine yang diperiksa
segera sebesar 200 mg/dl dan setelah di-
tunda selama 2 jam tanpa NaCl mengalami
penurunan menjadi 90 mg/dl. sampel 2
rata-rata hasil glukosa urine yang diperiksa
segera sebesar 100 mg/dl dan setelah di-
tunda selama 2 jam tanpa NaCl mengalami
penurunan menjadi 70 mg/dl. Sampel 3
rata-rata hasil glukosa urine yang diperiksa
segera sebesar 200 mg/dl dan setelah di-
tunda selama 2 jam tanpa NaCl

Sedangkan kadar glukosa pada setiap
sampel yang ditunda selama 2 jam dengan
penambahan larutan NaCl hasil kadar glu-
kosa urine mendekati kadar glukosa yang
segera diperiksa. Sampel 1 rata-rata kadar
glukosa urine yang diperiksa segera sebesar
200 mg/dl dan setelah ditunda selama 2 jam
dengan penambahan larutan NaCl 5.0% ter-
hadap kadar rata-rata glukosa sebesar 194
mg/dl, penambahan larutan NaCl 5.5% ter-
hadap kadar rata-rata glukosa sebesar 200
mg/dl, dan penambahan larutan NaCl 6.0%
terhadap kadar rata-rata glukosa sebesar
200 mg/dl. sampel 2 rata-rata hasil glukosa
urine yang diperiksa segera menjadi 94
mg/dl dan setelah ditunda selama 2 jam
dengan penambahan larutan NaCl 5.0% ter-
hadap kadar rata-rata glukosa menjadi 94
mg/dl, penambahan larutan NaCl 5.5% ka-
dar rata-rata glukosa menjadi 94 mg/dl, dan
penambahan larutan NaCl 6.0% terhadap
kadar rata-rata glukosa sebesar 100 mg/dl.
sampel 3 rata-rata hasil glukosa urine yang

diperiksa segera sebesar 200 mg/dl dan
setelah ditunda selama 2 jam dengan
penambahan larutan NaCl 5.0% terhadap
kadar rata-rata glukosa menjadi 184 mg/dl,
larutan NaCl 5.5% terhadap kadar rata-rata
glukosa menjadi 188 mg/dl, dan larutan
NaCl 6.0% terhadap kadar rata-rata glukosa
menjadi 194 mg/dl.

Pemeriksaan laboratorium pada diabe-
tes mellitus terjadi karena adanya kelainan
dari metabolisme karbohidrat. Oleh sebab
itu, diagnosis diabetes melitus selalu ber-
dasarkan tingginya glukosa (Kardika,dkk.).
Pemeriksaan diabetes melitus dapat dil-
akukan dengan beberapa sampel antara lain
darah dan urine. Urine merupakan hasil
dari sisa-sisa metabolisme yang sudah me-
lalui proses penyaringan yang selektif dan
ketat. Urinalisis adalah identifikasi urine
secara makroskopis, mikroskopis dan ana-
lisis kimia (Firdausa dkk., 2018).

Glukosa urine adalah gula yang ada
didalam urine karena tidak bisa dilakukan
proses penyaringan oleh ginjal, hal ini
disebabkan kurangnya hormon insulin
yang dapat mengubah glukosa menjadi
glikogen (Novrilia, 2019). Pemeriksaan
glukosa urine dilakukan dengan metode
benedict dan carik celup, dan otomatis
menggunakan urine analyzer

Penundaan pemeriksaan terhadap

spesimen urine harus dihindari karena
dapat mengurangi validitas hasil (Islaeli,
dkk,2019).  Jika  urine  disimpan
kemungkinan terjadi perubahan susunan
oleh  kuman-kuman.  Kuman-kuman
mengurai ureum dengan membentuk
amoniak dan COs..



Amoniak menyebabkan pH urine
menjadi basa dan terjadilah pengendapan
kalsium dan magnesium fosfat. Selain itu
juga glukosa akan diurai oleh kuman-
kuman sehingga hilang dari urine. Salah
satu upaya untuk mengurangi atau
menghambat pertumbuhan baktei adalah
menggunakan pengawet. Salah satu
pengawet urine yang paling banyak
digunakan adalah Toluena. Namun,
karena sifat toluena yang berbahaya dan
mahal, diperlukan pengawet yang ramah
lingkungan serta murah dan mudah
diperoleh, seperti garam Natrium Klorida
(NaCl).

Menurut Amalia,dkk, 2016 Natrium
Klorida dapat menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus karena dapat
meningkatkan tekanan osmotic substrat
yang terjadinya penarikan air dari dalam
sel mikroorganisme sehingga sel akan
kehilangan air dan mengalami pengerutan
hal ini menyebabkan aktifitas
mikroorganisme terhambat. Natrium
Klorida juga Memiliki daya toksisitas
yang tinggi pada mikroba, ionisasi garam
akan menghasilkan ion klor yang beracun
terhadap mikroorganisme serta dapat
memblokir system respirasinya.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh pemberian larutan NaCl
terhadap kadar glukosa urine. dilihat dari
hasil input data SPSS yang dilakukan uji
hipotesis dengan Kruskal-Wallis dengan
nilai Asymp. Sig. sebesar 0.000 < (0.05).
Berdasarkan Berdasarkan hasil tersebut
dapat dismpulkan bahwa terdapat
pengaruh pemberian larutan NaCl
sebagai  alternatif pengawet urine
terhadap penambahan larutan NaCl
terhadap kadar glukosa urine

Dilakukan wuji lanjut dengan
menggunakan uji Mann-Whitney untuk
mengetahui perbedaan perlakuan segera
dengan perlakuan lainnya. Dengan hasil
perlakuan segera dengan didiamkan
didapatkan kadar glukosa urine berbeda
nyata sedangkan perbandingan segera
dengan penambahan konsentrasi
didapatkan kadar tidak berbeda nyata.

Simpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Pada sampel urine segera diperiksa
tanpa penambahan larutan NaCl

didapatkan rata-rata kadar glukosa
sebesar 200 mg/dl pada sampel 1.
100 mg/dl pada sampel 2, dan 200
mg/dl pada sampel 3. Pemeriksaan
segera dijadikan sebagai kontrol
untuk urine yang  diperiksa
didiamkan 2 jam tanpa
penambahan larutan NaCl dan
didiamkan 2 jam  dengan
penambahan larutan NaClL

Pada sampel urine yang ditunda
selama 2 jam tanpa penambahan
larutan NaCl didapatkan rata — rata
kadar glukosa urine sebesar 90
mg/dl pada sampel 1, 70 mg/dl
pada sampel 2, dan 100 mg/dl pada
sampel 3. Dapat dilihat kadar urine
yang ditunda menurun dari kadar
glukosa yang periksa segera.

Pada sampel 1 urine yang ditunda
selama 2 jam dengan penambahan
larutan NaCl 5.0% di dapatkan rata
— rata kadar glukosa urine 200
mg/dl, 5.5% di dapatkan rata — rata
200 mg/dl, 6.0% didapatkan rata-
rata kadar glukosa urine 200 mg/dl.
Sampel 2 wurine yang ditunda
selama 2 jam dengan penambahan
larutan NaCl 5.0% di dapatkan
rata-rata kadar glukosa urine 94
mg/dl, 5.5% di dapatkan rata-rata
94 mg/dl, 6.0% didapatkan rata-
rata kadar glukosa urine 100 mg/dl
. Sampel 3 urine yang ditunda
selama 2 jam dengan penambahan
larutan NaCl 5.0% di dapatkan
rata-rata kadar glukosa urine 184
mg/dl, 5.5% di dapatkan rata-rata
188 mg/dl, 6.0% didapatkan rata-
rata kadar glukosa urine 194 mg/dl.
Dapat dilihat semakin besar
konsentrasi semakin mendekati
kadar glukosa diperiksa segera
Terdapat pengaruh penambahan
larutan NaCl terhadap kadar
glukosa urine yang ditunda 2 jam
dilihat dari kadar glukosa urine
yang semakin stabil mendekati
kadar glukosa yang diperiksa
segera dan pada urine yang ditunda
tanpa penambahan larutan NaCl
selama 2  jam  mengalami
penurunan yang jauh kadar glukosa
dari yang diperiksa segera. Dengan
uji Kruskal-Wallis nilai
Asymp.sig.000 < 0,05 artinya HO
ditolak dapat disimpulkan terdapat



pengaruh  penambahan larutan
NaCl terhadap kadar glukosa urine.
Dan menggunakan uji Mann-
Whitney untuk mengetahui
perbedaan perlakuan segera dengan
perlakuan lainnya. Dengan hasil
perlakuan segera dengan
didiamkan  didapatkan  kadar
glukosa urine berbeda nyata
sedangkan perbandingan segera
dengan penambahan konsentrasi
NaCl didapatkan kadar tidak
berbeda nyata.

Saran

berdasarkan hasil penelitian lebih,
dapat disarankan sebagai berikut :

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
yaitu penambahan larutan NaCl
sebagai alternatif pegawet urine pada
pemeriksaan protein urine ibu hamil
karena biasanya ibu hamil melakukan
pemeriksaan rutin glukosa dan
protein.
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